MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :191/ MINGGU KE-2/XI/2011
PEMBERIAN BAPA
(Lukas 15:11-23)
PENDAHULUAN :
· Bapa adalah sebuah panggilan intim. Hubungan dengan Bapa tidak lagi diwarnai dengan ketakutan lagi. Di dalam nama Yesus, Bapa memelihara hidup kita. Jangan mempunyai mentalitas budak yang selalu mengharapkan ”upah”, sebab kita adalah anak yang telah disediakan ”warisan”.     
· Anak bungsu adalah gambaran dari kehidupan di dalam kasih karunia (grace), sedangkan Anak Sulung adalah gambaran dari kehidupan di dalam Taurat (law – peraturan). Ayah yang baik itu memperlihatkan pribadi Bapa di surga yang penuh kasiih karunia bagi anak-anakNya.  
· Ucapkan:  “Saya dikasihi oleh Bapa di surga”
I S I : Apakah yang Bapa berikan kepada anak bungsu, ketika ia kembali pulang? Ada 4 hal, yaitu :   
I. JUBAH YANG TERBAIK (Lukas 15:22a)
· Jubah adalah gambaran kebenaran, keselamatan. Kebenaran manusia telah hilang saat manusia berdosa. Adam memakai ”daun” sebagai kebenaran, tetapi Tuhan menggantikan dengan kulit binatang. Manusia tidak bisa menjadi benar dengan usaha sendiri. Bapa yang penuh kasih memberikan Yesus untuk menebus manusia sehingga manusia dibenarkan dihadapan Tuhan.  
· Sharingkan bagaimana Saudara menerima keselamatan dari dari Tuhan?
· Ucapkan: “Saya dibenarkan oleh Bapa”
II. CINCIN PADA JARINYA (Lukas 15:22b)
· Cincin melambangkan otoritas. Manusia ketika diciptakan, diberikan otoritas oleh Tuhan untuk menguasai dan menaklukan bumi (Kejadian 1:26, 28). Namun kuasa dan otoritas manusia itu telah digadaikan kepada iblis dengan menerima tawaran (godaan) untuk berdosa. Dengan kematian Yesus di kayu salib, Yesus mengembalikan otoritas itu kepada orang percaya (Lukas 10:19). Kita sekarang mempunyai kuasa di dalam nama Yesus. 
· Ceritakan bagaimana Saudara belajar menggunakan otoritas dalam nama Yesus ?
· Ucapkan : “Saya mempunyai otoritas di dalam nama Yesus ”

III. SEPATU PADA KAKINYA (Lukas 15:22c)
· Status seorang Yahudi yang menjaga babi adalah hidup lebih rendah dari babi itu. Anak bungsu ini tidak lagi memakai kasut/sepatu, ia hidup sebagai budak. Budak tidak memakai sepatu. Sebenarnya dia adalah anak bungsu yang dikasihi Bapanya, tetapi kemudian ia menjadi budak. 
· Bapa mengenakan sepatu (= hupodima) kepada anak bungsunya yang kembali. Sepatu yang diberikan itu adalah yang diberikan kepada orang yang mempunyai kekuasaan. Anak ini memberikan kehidupan yang terbaik dan dalam kelimpahan, dikembalikan kepada posisi semula sebagai anak yang dikasihi.  
· Ceritakan bagaimana Allah memberkati hidup Saudara berkelilmpahan. 
· Ucapkan : ”Saya adalah anak yang mendapat warisan dan berkat melimpah” 
IV. DIADAKAN PESTA (Lukas 15:23)
· Pesta adalah gambaran dari sukacita Bapa yang besar, karena anak-Nya yang mati telah hidup kembali dan ia yang telah hilang di dapat kembali. Tidak ada sukacita yang lebih besar daripada sukacita karena seseorang pulang kembali ke rumah Bapa, ia diselamatkan. Ada beribu-ribu malaikat di surga bersukacita, karena seorang yang diselamatkan.    
· Ceritakan bagaimana Saudara bersukacita selalu di dalam Tuhan. 
· Ucapkan : ”Saya bersukacita karena telah diselamatkan” 
KESIMPULAN : Bapa sangat mengasihi kita, anak-anakNya. Dia memberikan jubah yang terbaik, cincin, sepatu dan mengadakan pesta karena keselamatan atas hidup kita. Bahkan Bapa telah menyediakan ”warisan” bagi anak-anakNya. 
